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Abstract 

Education is an instrument in shaping children's character so that they become a more qualified and independent 

generation. By nature, a child is born unique with different characters from one another. The difference can be in 

terms of physical and non-physical. And all of them must be able to be addressed by the education system and the 

method of attorney by positioning them according to their respective natures. Acts of discrimination both verbal 

and non-verbal in education must be eliminated and abolished because apart from violating government 

regulations it also violates the innate nature of a child. At SD Negeri Kedalingan 02 for example, where several 

children with special needs are given education and teaching according to their nature and needs. They are 

embraced so that self-confidence grows and they are nurtured using the among method and then directed to 

develop their potential without discrimination. And indeed educators and teachers have to work twice because 

they have to prepare two different devices at one time. In terms of their evaluation of the educators and teachers 

of SD Negeri Kedalingan 02 they are quite good although there are still some problems that must be addressed 

proportionately. On the other hand, parents in this case must be pro-active and mutually reinforcing for the good 

of their children in the future without reducing or denying the child's nature. 
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Abstrak 

Pendidikan merupakan instrumen dalam membentuk karakter anak supaya menjadi generasi yang lebih 

berkualitas dan mandiri. Dalam kodratnya seorang anak terlahir unik dengan karakter berbeda satu dengan yang 

lainnya. Perbedaan itu bisa dari segi fisiknya maupun non fisiknya. Dan semuanya harus bisa disikapi oleh sistem 

pendidikan dan cara pengacaran dengan memposisikannya sesuai dengan kodratnya masing-masing. Tindakan 

diskriminasi baik verbal maupun non verbal dalam pendidikan harus dihilangkan dan hapuskan karena selain 

menyalahi aturan pemerintah juga menyalahi kodrat bawaan seorang anak. Di SD Negeri Kedalingan 02 misalnya, 

dimana beberapa anak yang berkebutuhan khusus diberikan pendidikan dan pengajaran sesuai dengan kodratnya 

dan kebutuhan. Mereka dirangkul supaya tumbuh kepercayaan diri dan dibina dengan metode among kemudian 

diarahkan untuk mengembangkan potensi diri tanpa dsikriminasi. Dan memang pendidik maupun pengajar harus 

kerja dua kali karena harus menyiapkan dua perangkat yang berbeda dalam satu waktu. Dalam hal penilaian 

terhadap mereka pendidik dan pengajar SD Negeri Kedalingan 02 sudah cukup baik walaupun masih menyisakan 

beberapa problem yang harus disikapi dengan proposional. Di sisi lain orang tua dalam hal ini harus pro aktif dan 

saling menguatkan untuk kebaikan anak ke depannya tanpa mengurangi maupun menafikan kodrat anak.  

Kata kunci: inklusi, strategi pembelajaran, SD Negeri Kedalingan, kodrat anak 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi seluruh umat manusia, karena dengan pendidikan 

manusia dapat tumbuh kembang dengan tujuan yang akan di raih dan di capai. Belajar adalah suatu 

proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih 

bayi sampai liang lahat (Sadiman, 2011). Pendidikan di Indonesia yang begitu banyak dengan latar 

belakang yang berbeda-beda tetap bisa bersatu, bersama dan mewujudkan apa yang menjadi cita-cita 

bangsa, dengan tetap menjunjung tinggi prinsip Binneka Tunggal Ika, yaitu mesti berbeda-beda tetapi 
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hakikatnya bangsa Indonesia tetap satu kesatuan. Jika hal itu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

maka persatuan dan kesatuan bangsa tetap terjaga. 

 Dengan kolaborasi perbedaan tersebut dapat menciptakan satu kesatuan. Perbedaan dalam 

belajar itu dapat terjadi dimana saja seperti perbedaan fisik, agama, suku dan anak yang berkebutuhan 

khusus, dan mereka semua harus mendapatkan hak yang sama dalam mem peroleh pendidikan. Anak 

berkebutuhan khusus adalah anak yang secara signifikan mengalami kelainan atau penyimpangan (fisik, 

mental-intelektual, sosial, emosional) dalam proses pertumbuhan atau perkembangan dibandingkan 

dengan anak-anak lain seusianya sehingga mereka memerlukan pelayanan dan pendidikan khusus 

(Cahyaningrum, 2012). Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan penanganan khusus 

karena adanya gangguan perkembangan dan kelaian yang dialami anak (Pitaloka, 2022). Dengan 

demikian, jika anak berkebutuhan khusus itu mempunyai penyimpangan atau kelainan tetapi hal 

tersebut tidak signifikan sehingga tidak memerlukan pelayanan pendidikan khusus, maka anak itu bukan 

disebut anak yang berkebutuhan khusus (ABK). 

Di SD Negeri Kedalingan 02 sangat memperhatikan dan menghargai potensi-potensi yang 

dimiliki peserta didik walaupun berbeda-beda, hal tersebut sesuai dengan ajaran kemerdekaan. Selain 

hal itu, semua warga sekolah juga saling menyayangi, mengahargai satu sama lain, hal tersebut sesuai 

dengan konsep kemanusiaan. 

Dalam proses pembelajaran didalam kelas yang didalamnya ada beberapa anak berkebutuhan 

khusus (ABK) atau yang biasa disebut dengan kelas inklusi. Di dalam melayani anak ABK perlu 

memperhatikan hambatan dan kebutuhan apa yang diperlukan oleh peserta didik. Dengan adanya 

pelayanan yang khusus terhadap mereka, maka ABK akan mendapatkan ilmu yang sama dengan peserta 

didik non ABK. Pendidikan inklusi adalah pendidikan yang dilaksanakan di sekolah kelas regular 

dengan melibatkan seluruh peserta didik tanpa kecuali, meliputi: anak yang memiliki perbedaan bahasa, 

beresiko putus sekolah karena sakit, kekuranagan gizi,  tidak berprestasi,  anak yang berbeda agama, 

penyandang HIV/AIDS, anak berkebutuhan khusus, anak yang berbakat dan sebagainya. Mereka 

dididik dan diberikan layanan pendidikan yang sesuai dengan cara yang ramah dan penuh kasih sayang 

tanpa diskriminisasi (Kusmawati,  2019). 

Pendidikan inklusi merupakan pendidikan yang menerima semua keberagaman siswa, baik 

agama, suku, warna kulit, kemampuan intelektual, dan memberikan pelayanan yang sesuai dengan 

dengan apa yang dibutuhkan siswa (Zulfi Rokhaniawati, 2017:189). 

Dalam penyelenggaraan kelas inklusi membutuhkan komponen-komponen terkait, seperti 

halnya fleksibilitas kurikulum, tenaga pendidik, input peserta didik, lingkungan penyelenggaraan 

pendidikan inklusif, sarana prasarana yang memadai dan penilaian. Pembelajaran di sekolah inklusi 

tidak akan bisa berjalan dengan baik jika komponen-komponen tersebut tidak saling menguatkan. 

Menurut (Angreni, Sari. 2022:95) anak berkebutuhan khusus itu sama dengan anak-anak lainnya, hanya 

saja mereka mempunyai kelaian yang menyebabkan terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan, 

sehingga mereka membutuhkan pelayanan yang sesuai dengan hambatannya. Dan komponen-
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komponen diatas tadi itu sangat mempengaruhi keberhasilan anak berkebutuhan khusus dalam proses 

pembelajarannya.  

Menurut Majid (2013:15) pembelajaran bermakna sebagai upaya membelajarkan seseorang 

atau kelompok orang melalui berbagai upaya dan berbagai strategi, metode dan pendekatan kearah 

pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Dan untuk mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri butuh 

proses pembelajaran yang tepat dan baik untuk diterapkan pada kelas inklusi.  

Menurut kamus kamus besar bahasa indonesia (KBBI), kelas adalah ruang belajar di sekolah. 

Dan  menurut Suyanto dan Mudjito (2014:2) inklusi adalah suatu sistem ideologi dimana secara 

bersama-sama tiap-tiap warga sekolah menyadari tanggung jawab bersama dalam pendidikan semua 

siswa sedemikian rupa, sehingga menyadari bahwa setiap orang memiliki perbedaan dan dapat 

mengembangkannya. Jadi kelas inklusi adalah suatu pembelajaran didalam kelas yang terdiri dari guru, 

anak reguler dan anak ABK. 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada bulan Oktober 2022 sampai November 2022 jumlah 

ABK yang ada di SD Negeri Kedalingan 02 kelas II adalah 3 siswa. Pada saat pembelajaran terlihat 

jelas anak-anak non ABK terlihat  aktif, dan anak-anak ABK lebih cenderung pasif/hiper aktif. Strategi 

pembelajaran yang dipakai untuk anak ABK dan non ABK sama, tetapi sistem penilaiannya yang 

berbeda. 

Konsep anak berkebutuhan khusus (ABK) dapat dikategorikan dalam dua kelompok, yaitu: 

anak berkebutuhan khusus yang bersifat menetap dan anak yang berkebutuhan khusus yang bersifat 

sementara (Illahi, 2013). Anak-anak yang tergolong dalam jenis ABK adalah autisme, cereblar palsy, 

down sindrom, indigo, kesulitan belajar, sindrom aspeger, thalasemia, tunadaksa, tunagrahita, tunalaras, 

tunanetra, dan tunarungu (Kokasih 2012). Dan peserta didik ABK yang ada di kelas II SD Negeri 

kedalingan 02 adalah rata-rata ABK yang tergolong dalam kesulitan belajar atau lamban belajar. 

Menurut (Sari, 2012:13) anak dengan kesulitan belajar adalah anak yang mempunyai penyimpangan 

atau hambatan pada satu atau lebih proses psikologis dasar berupa ketidak mampuan menulis, membaca, 

berhitung, mengeja, berfikir berbicara, mendengar dan melihat. Menurut (maftuhatin, 2014:212) Ciri-

ciri yang dapat diamati dari anak lamban belajar yaitu: rata-rata prestasi belajarnya rendah, 

menyelesaikan tugas-tugas akademik sering terlambat dibandingkan dengan teman-teman sebayanya, 

daya tangkap terhadap pembelajaran lambat, pernah tidak naik kelas. Dan anak-anak yang lamban 

belajar membutuhkan pembelajaran khusus, seperti: waktu yang lebih lama, ketelatenan dan kesabaran 

guru, memperbanyak latihan dari pada hafalan, Menuntut penggunaan media pembelajaran yang 

variatif, diperlukan adanya pengajaran remedial. 

Melalui pendidikan inklusif diharapkan anak berkebutuhan khusus dapat dididik bersama-sama 

dengan anak normal lainnya, tujuannya adalah agar tidak ada kesenjangan diantara anak berkebutuhan 

khusus dengan anak normal lainnya, diharapkan pula anak dengan kebutuhan khusus dapat 

memaksimalkan kemampuan dan potensi yang dimilikinya (Maftuhatin, 2014). 
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Upaya pemerintah untuk memberikan pelayanan pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus 

melalui pendidikan inklusi sudah direalisasikan mulai tahun 2005 (Rasmitadila, 2020). Diharapkan 

dengan adanya pendidikan inklusi ABK bisa mendapatkan hak pendidikan yang sama dengan anak-

anak non ABK.  

Sebuah lembaga yang didalamnya menyelenggarakan sebuah pendidikan inklusi juga harus 

memperhatikan prinsip-prinsip dalam penyelenggaraan tersebut. Menurutkementrian pendidikan 

nasional (Maftuhatin, 2014:209), prinsip penyelenggaraan pendidikan inklusif sebagai berikut: pertama, 

prinsip pemerataan dan peningkatan mutu, pemerintah mempunyai tanggung jawab untuk menyusun 

strategi upaya pemerataan kesempatan memperoleh layanan pendidikan dan peningkatan mutu. Yang 

ke dua, prinsip kebutuhan individu, setiap anak memiliki kemampuan dan kebutuhan yang berbeda-

beda karena itu pendidikan harus diusahakan untuk menyesuaikan dengan kondisi anak. Yang ke tiga, 

prinsip kebermaknaan, pendidikan inklusif harus menciptakan dan menjaga komunitas kelas yang 

ramah, menerima keaneka ragaman dan menghargai perbedaan. Yang  ke empat, prinsip keberlanjutan, 

pendidikan inklusif diselenggarakan secara berkelanjutan pada semua jenjang pendidikan. Yang 

terakhir yaitu prinsip keterlibatan, penyelenggaraan pendidikan inklusif harus melibatkan seluruh 

komponen pendidikan terkait. 

Berdasarkan observasi peneliti, terdapat perbedaan strategi dalam pembelajaran yang 

diterapkan di kelas reguler dan kelas inklusi, dan perbedaan tersebut terletak pada sistem penilaiannya. 

Adapun fokus penelitian yang telah ditetapkan adalah tentang strategi yang digunakan pendidik dalam 

proses belajar mengajar di dalam kelas inklusi, sistem penilaian yang digunakan, dan hambatan-

hambatan yang dilalui serta solusi-solusi yang digunakan 

 

METODE 

Peneliti melakukan penelitian pada awal bulan oktober di minggu pertama sampai bulan 

November di minggu ke tiga. Dalam menentukan sebuah penelitian yang benar-benar efektif, peneliti 

harus benar-benar cermat dalam memilih metode apa yang akan digunakan. Penelitian kali ini yang 

akan digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.  Sumber data primernya adalah kepala sekolah, 

guru kelas II, peserta didik ABK dan non ABK di SD Negeri  Kedalingan 02 kecamatan Tambakromo 

kabupaten Pati. Dan untuk mendapatkan data itu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data, yang 

dilakukan dengan cara pengamatan (observasi), wawancara (interviu). Keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif  ini adalah menggunakan uji kredibilitas dengan teknik triangulasi. Dari beberapa Triangulasi 

yang ada, yang  digunakan hanya triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Teknik 

analisis pada data penelitian ini adalah terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, 

yaitu: reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Dari hasil penelitian di SD Negeri  Kedalingan 02, terdapat tiga pokok permasalahan yang akan 
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di analisis dalam penelitian ini yaitu strategi dalam pembelajaran, sistem penilaian, hambatan dan solusi 

dalam mengimplementasikan pendidikan inklusi. 

Pertama yaitu Strategi yang digunakan guru dalam  pembelajaran pada kelas inklusi di SD 

Negeri 2 Kedalingan, dari hasil wawancara yang peneliti dapatkan bahwa pada waktu sebelum 

pembelajaran dimulai, pendidik menyiapkan RPP, materi dan media yang akan dipakai dalam kelas. 

Dan pada waktu pembelajaran dimulai pendidik mempersiapkan aturan posisi duduk pada kelas, posisi 

duduk ini akan berdampak pada proses pembelajaran berlangsung, khususnya untuk ABK. Posisi duduk 

yang paling sering digunakan pada kelas inklusi ini ialah menempatkan ABK di bangku/ tempat duduk 

paling depan, dan tempat duduk yang lain ditempati peserta didik non ABK. Dan dalam sistem 

pebelajarannya, pendidik menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, permainan dan 

pemberian tugas. Pada waktu pembelajaran pendidik memberikan perhatian yang lebih kepada peserta 

didik ABK, agar ilmu yang ditransfer pendidik bisa terpukul rata, walau dalam kelas terdapat anak-anak 

yang berbeda-beda. Menurut (Yunaini et al., 2021) materi pembelajaran harus dirancang sefleksibel 

mungkin agar dapat dengan mudah tersampaikan kepada siswa ABK. 

Yang ke dua sistem penilaian yang digunakan dalam kelas inklusi di SD Negeri  Kedalingan 2, 

Sistem penilaian yang diterapkan pada kelas inklusi disini adalah sistem penilaian yang fleksibel. 

Dimana pendidik memberikan penilaian sesuai dengan kemampuan dan bakat peserta didik. Di dalam 

kelas inklusi ini, pendidik memberikan standar penilaian yang berbeda untuk peserta didik ABK dan 

Non ABK. Untuk anak ABK diberikan standar penilaian yng lebih rendah dari peserta didik non ABK. 

Untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik, pendidik melakukan evaluasi di dalam kelas, 

dengan cara memberikan soal-soal dari pelajaran yang sudah diajarkan. Dalam pembuatan soal, 

pendidik sudah menyiapkan soal-soal khusus yang akan diberikan kepada peserta didik ABK, dimana 

soal tersebut berbeda dengan soal yang akan diberikan kepada peserta didik  non ABK. Muatan soal 

yang diberikan untuk peserta didik ABK tingkat kesulitannya lebih rendah dibanding dengan peserta 

didik non ABK. Menurut Kristanti dan Julia (2017:45) Tugas-tugas yang diberikan untuk kelas inklusi 

itu tidak harus monoton dengan pemberian lembaran-lembaran soal, akan tetapi bisa denga n 

menggunakan model pengujian seperti kuis, anak dalam menjawab soal yang diberikan pendi dik 

dengan mandiri dan tertib, dan perhatian khusus juga harus diberikan kepada peserta didik ABK 

Dari pengamatan selama ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa di SD Negeri 2 Kedalingan 

sudah cukup baik dalam melakukan penilaian di dalam kelas inklusi, karena dengan memberikan 

kesempatan dan kelonggaran kepada peserta didik ABK yang sebelumnya merasa sangat kehilangan 

semangat belajar, sehingga dengan pembuatan program dan teknik pembelajaran yang tepat, peserta 

didik ABK dapat menumbuhkan semangatnya kembali dalam belajar.  

Yang ke tiga yaitu hambatan dan solusi dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran di 

kelas inklusi SD negeri 2 Kedalingan, Dari hasil wawancara dan pengamatan yang peneliti dapatkan 

dalam kelas inklusi di SD Negeri 2 Kedalingan, terdapat beberapa hambatan yang dilalui, Hambatan-

hambatan yang dihadapi tersebut  adalah : pertama, kurangnya pendidik yang benar-benar profesional 
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dalam mengolah dan menata kelas inklusi. Yang ke dua kurangnya kesabaran pendidik dalam 

menghadapi peserta didik ABK yang hiper aktif. Yang ke tiga, bingungnya pendidik dalam menentukan 

metode pembelajaran yang tepat, karena terdapat perbedaan pada peserta didik ABK di dalam kelas, 

ada ABK pasif, dan ABK hiper aktif. Menurut (Rahmawati, Shomad, 2019),hambatan yang dialami 

setiap individu itu berbeda, walaupun mereka mempunyai disabilitas yang sama. Yang ke empat adalah 

susahnya mencari guru pendamping di dalam kelas, yang bisa secara khusus mendampingi peserta didik 

ABK, sehingga dapat mempermudah dalam pembelajaran. Yang ke lima, kurangnya kesadaran wali 

murid dalam mengakui kondisi anak, bahwa anaknya adalah termasuk anak berkebutuhan khusus, jadi 

pada waktu pendaftaran pertama masuk sekolah, anaknya didaftarkan sebagai anak yang normal atau 

non ABK, sehingga butuh waktu bagi seorang pendidik untuk mengetahui kondisi peserta didiknya 

secara pasti, dan itu juga dapat mempengaruhi metode pembelajaran yang akan digunakan. 

Dari berbagai kendala- kendala yang dihadapi, solusinya adalah pendidik harus benar-benar m  

empelajari tentang penguasaan dalam pembelajaran di kelas inklusi dan kalau bisa pendidik mengikuti 

pelatihan-pelatihan yang berhubungan dengan pembelajaran didalam kelas inklusi. Pendidik harus 

benar-benar sadar bahwa yang dihadapinya itu sebagai amanah dan tanggung jawab yang harus di 

emban, sehingga dalam pembelajaran jika terjadi sesuatu yang kurang pantas atau kurang berkenan 

dihati, sehingga memancing emosi pendidik, maka saat itulah pendidik merasa diuji, dan pada waktu 

itulah pendidik harus benar-benar melapangkan dada, sehingga pendidik bisa memberikan pengertian 

kepada peserta didik ABK dengan perkataan yang lemah lembut dan bisa diterima dengan baik oleh 

peserta didik ABK tersebut, dalam peneguran kepada peserta didik ABK jangan keras-keras dan 

didepan umum, karena dengan melakukan hal tersebut dapat melemahkan hati dan mentalnya. 

Selanjutnya yaitu pendidik harus menyiapkan beberapa metode yang akan dipakai, sehingga pada waktu 

pembelajaran pendidik bisa mudah memilih metode apa saja yang tepat untuk diberikan kepada peserta 

didik didalam kelas inklusi. Solusi yang ke tiga pendidik harus memperluas jaringan pengiklanan dalam 

penawaran lowongan guru pendamping baru. Dan dalam pengiklanan, standar yang ditetapkan jangan 

terlalu tinggi agar banyak yang tertarik untuk melamarnya. Kenapa standar guru pendamping lebih 

rendah dibanding guru kelas? Karena guru pendamping hanya bertugas untuk mendampingi peserta 

didik ABK saja, dan itu jelas berbeda dengan guru kelas, yang bertugas penuh dalam pembelajaran 

untuk satu kelas. Solusi selanjutnya yaitu wali murid harus jujur dengan keadaan anaknya yang 

sebenarnya, sehingga nanti pendidik bisa memposisikan anaknya sesusai dengan kemampuan anak 

tersebut. Dan dengan kejujuran itu pendidik bisa menentukan metode pengajaran yang tepat untuk 

digunakan dalam kelas. 

 

KESIMPULAN 

Strategi yang digunakan guru dalam  pembelajaran pada kelas inklusi di SD Negeri 2 

Kedalingan adalah menyiapkan beberapa metode pembelajaran yang akan digunakan sebelum 

pembelajaran dimulai, menata tampat duduk peserta didik secara efektif dengan menempatkan posisi 
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ABK di bangku paling depan. Dan dalam sistem pebelajarannya, pendidik menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab, diskusi, permainan dan pemberian tugas. 

Sistem penilaian yang digunakan dalam kelas inklusi di SD Negeri 2 Kedalingan adalah sistem 

penilaian yang fleksibel. Dimana pendidik memberikan penilaian sesuai dengan kemampuan dan bakat 

peserta didik. 

Hambatan dan Solusi Dalam Mengimplementasikan Strategi Pembelajaran di Kelas Inklusi SD 

Negeri 2 Kedalingan adalah: pertama, kurangnya pendidik yang benar-benar profesional dalam 

mengolah dan menata kelas inklusi. Solusinya adalah pendidik sebaiknya mengikuti pelatihan-pelatihan 

yang berhubungan dengan kelas inklusi. Kedua, kurangnya kesabaran pendidik dalam menghadapi 

peserta didik ABK yang hiper aktif. Solusinya pendidik harus sadar dan penuh kesabaran dikuatkan 

dengan pemahaman bahwa mereka itu amanah dan tanggung jawab yang harus diposisikan pada 

kodratnya sendiri. Ketiga, susahnya mencari guru pendamping di dalam kelas inklusi. Solusinya adalah 

Memperluas jaringan pengiklanan dalam penawaran lowongan guru pendamping baru. Dan 

memberikan standar yang lebih rendah dari guru kelas. Ke empat kurangnya kesadaran wali murid 

dalam mengakui kondisi anaknya (ABK). Solusinya adalah wali murid harus jujur dengan kondisi anak, 

sehingga harus diperlakukan dengan sabar dan baik. Yang terakhir yaitu, bingungnya pendidik dalam 

menentukan metode pembelajaran yang tepat. Solusinya adalah Pendidik harus menyiapkan beberapa 

metode yang akan dipakai, sehingga nanti ada banyak pilihan yang di anggap tepat dalam pembelajaran.  
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